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Abstrak: Berdasarkan fenomena yang terjadi di SMP Negeri 3 Doplang bahwasanya pelaksanaan 
proses kegiatan belajar mengajar kurang kondusif dikarenakan beberapa faktor diantaranya, 
rendahnya motivasi yang dimiliki guru, penggunaan metode pembelajaran yang kurang variatif, serta 
penggunaan teknologi yang minim membuat suasana belajar monoton yang disebabkan kurangnya 
alat pembelajaran yang tersedia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
terkait peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Doplang. Peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan 
dengan data kualitatif. Metode pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, penyimpulan serta 
verifikasi data. Hasil penelitian yang telah disampaikan oleh kepala sekolah SMP Negeri 3 Doplang 
bahwa “peran kepala sekolah sebagai supervisi sangat penting, salah satunya kepala sekolah selalu 
mendorong dan memberikan semangat kepada para guru untuk mengikuti berbagai kegiatan, seperti 
seminar, pelatihan, workshop, dan juga kursus-kursus yang nantinya untuk meningkatkan kompetensi 
pedagogik bapak/ibu guru”. Dengan demikian, Sebagai pelaksana yang terlibat langsung dalam proses 
pendidikan, guru setidaknya dipengaruhi oleh dorongan, motivasi, pengawasan, dan arahan dari 
kepala sekolah. Penelitian diharapkan dapat memperluas ilmu pengetahuan tentang peran kepala 
sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru.  
Kata Kunci: peran, kepala sekolah, kompetensi, pedagogik 
 
The Role of the Principal as a Supervisor in Improving the Pedagogical Competence of 

Teachers at SMP Negeri 3 Doplang 
 

Abstract: Based on the phenomenon that occurred at SMP Negeri 3 Doplang that the implementation of 
the Teaching and Learning Activities process is less conducive due to several factors including the low 
motivation of teachers, the use of learning methods that are less varied, and the minimal use of technology 
that makes the learning atmosphere monotonous due to the lack of available learning tools. This study 
aims to determine and describe the role of the principal as a supervisor in improving the pedagogical 
competence of Islamic Religious Education teachers at SMP Negeri 3 Doplang. Researchers used the type of 
field research with qualitative data. The data collection method used interview, observation and 
documentation techniques. Data analysis used data reduction techniques, data presentation, data 
conclusion and verification. The results of the research have been conveyed by the principal of SMP Negeri 
3 Doplang that “the role of the principal as supervision is very important, one of which is that the principal 
always encourages and encourages teachers to take part in various activities, such as seminars, training, 
workshops, and also courses which will improve the pedagogical competence of the teachers”. Thus, as 
implementers who are directly involved in the educational process, teachers are at least influenced by 
encouragement, motivation, supervision and direction from the principal. The research is expected to 
expand knowledge about the role of school principals as supervisors in improving teachers' pedagogical 
competence. 
Keywords: role, principal, competence, pedagogic. 
 

1. Pendahuluan 
Dalam suatu lembaga termasuk lembaga 

pendidikan, kepemimpinan merupakan faktor 
yang sangat penting. Kunci dari keberhasilan 

sekolah tergantung dari pemimpinnya. Kepala 
sekolah dapat memainkan perannya dalam 
menetapkan dan meningkatkan kualitas 
pendidikan jika kepemimpinan mereka 
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diterapkan dengan baik. Pemimpin sekolah 
bertindak selaku mentor bagi seorang tenaga 
pendidik di dalam pendidikan. Kemampuan 
kepala sekolah dalam memberikan arahan 
kepada guru dapat membantu mereka untuk 
memperbaiki kinerjanya guna mencapai tujuan 
pembelajaran (Shohib, M. W., & Othman, A. 
(2019; Sutikno, 2022).  

Pentingnya seorang pendidik untuk 
memiliki kemampuan kerja professional guna 
membangun kegiatan belajar mengajar yang 
dapat meningkatkan kepercayaan diri dan 
menciptakan budaya belajar melalui sikap kreatif 
dan produktif serta mendorong kemauan untuk 
maju dan untuk memastikan pendidikan berjalan 
dengan baik. Peran guru dalam pendidikan 
formal tidak terlepas dari pembangunan manusia 
secara kontekstual (Syahyudi, dkk, 2023).  

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Noor 13 Tahun 2007 menyatakan bahwa, kepla 
sekolah wajib memenuhi minimal lima standar, 
slah satunya dalah pengawasan. Tugas utama 
kepala sekolah adalah mengawasi sumber daya 
manusia guna membantu untuk mencapai tujuan 
pendidikan, terutama tenaga pengajar (Azmi, 
2022). Kepala sekolah sebagai pengamat 
profesional dalam lingkungan belajar mendorong 
dan membantu guru mengatasi masalah dalam 
pembelajaran. Sebagai pengawas, kepala sekolah 
harus menyusun program bimbingan akademik 
tahunan atau setiap semester. Sistematik, 
fungsional, konkrit, obyektif, dapat diprediksi, 
kooperatif, kreatif, demokratis, manusiawi, 
komprehensif, dan berkesinambungan adalah 
prinsip-prinsip yang harus mencakup 
pengawasan pendidikan. 

 Berdasarkan fenomena yang terjadi di SMP 
Negeri 3 Doplang, Jati, Blora bahwasanya 
pelaksanaan proses kegiatan belajar mengajar 
kurang kondusif dikarenakan beberapa faktor 
yang diantaranya, rendahnya motivasi yang 
dimiliki guru sehingga mengakibatkan kurangnya 
kesiapan guru dalam mentransfer pembelajaran 
pendidikan agama Islam kepada siswa, 
Penggunaan metode pembelajaran yang kurang 
variatif seperti memakai metode ceramah yang 
mengakibatkan peserta didik merasa bosan 
selama kegiatan belajar mengajar (KBM) 
berlangsung, serta penggunaan teknologi yang 
minim membuat suasana belajar monoton yang 
disebabkan kurangnya alat yang tersedia di 
sekolah tersebut. Hal ini dapat menyebabkan 
siswa lulus dengan kualitas yang tidak 
memuaskan, dan kualitas pendidikan dapat 
menurun.  Sebagai seorang pemimpin, kepala 
sekolah wajib mempunyai strategi manajemen 
pendidikan yang komprehensif dan berorientasi 

pada peningkatan kualitas (Setiyadi & Rosalina, 
2021).  

Rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia 
salah satu faktor penyebab yaitu rendahnya 
produktivitas guru, yang disebabkan oleh 
kurangnya pengetahuan guru tentang indikator 
kepribadian, pedagogik, sosial, dan profesional. 
Peran dan kepemimpinan kepala sekolah sebagai 
pemimpin salah satu sebab rendahnya kualitas 
dan kemampuan guru (Wakidi et al., 2022). 

Kimball Wiles, menyatakan bahwa supervisi 
merupakan sarana untuk meningkatkan situasi 
kegiatan belajar mengajar yang efektif. 
Keterampilan administrator yang dimiliki 
pemimpin, guna memastikan bahwa situasi 
belajar mengajar di sekolah dilakukan dengan 
baik. Keterampilan mengajar guru juga dikatakan 
penting, sebab keterampilan ini berkaitan dengan 
kemampuan memahami siswa secara 
menyeluruh dan mempersiapkan pembelajaran. 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
menyatakan bahwa guru merupakan seseorang 
yang mempunyai kemampuan untuk 
memberikan pendidikan yang berkualitas 
(Rahmadhani et al., 2023; Shohib, M. W., Azani, 
M. Z., Inayati, N. L., Dartim, D., & Nubail, A. 
(2024).  

Kompetensi yang perlu dimiliki guru dalam 
menilai kualitas moral, emosional, dan 
intelektual siswa dikenal sebagai kemampuan 
pedagogis. Hal ini penting bagi guru dalam 
melaksanakan pekerjaan mereka sebagai 
pendidik dengan baik. Guru Pendidikan Agama 
Islam (PAI) yang berkualitas memiliki 
kemampuan untuk memahami karakteristik 
peserta didik dalam mengajar PAI, memahami 
teori belajar dan pembelajaran, merancang 
kurikulum PAI, menggunakan informasi 
teknologi, berkomunikasi dengan baik, sopan, 
dan peduli terhadap siswa, melakukan penilaian 
PAI, dan melakukan refleksi dan evaluasi hasil 
belajar (Abrar A, 2020; Fadhilah, N., Shohib, M. 
W., Margatama, P., & Nubail, A. 2024).  

Berbeda dengan penelusuran yang 
dilakukan oleh peneliti sebelumnya bahwa 
manajemen untuk meningkatkan kompetensi 
pedagogik guru telah digunakan, akan tetapi 
hasilnya belum maksimal. Dengan ini, penulis 
menemukan bahwa guru tidak membuat sistem 
pembelajaran yang aktif, kreatif, dan 
menyenangkan. Beberapa guru masih belum 
mahir menggunakan aplikasi seperti Google 
Classroom dan Zoom Meet, dan beberapa masih 
belum dapat menggunakan kegiatan 
pembelajaran berbasis teknologi (Apriadi, Y 
2024).  
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Menurut Undang-Undang Nomor 16 
Kementerian Pendidikan Nasional Tahun 2007, 
menjelaskan bahwa seorang guru harus memiliki 
37 keterampilan, yang terangkum dalam sepuluh 
keterampilan utama yaitu mengelola situasi siswa 
dari sudut pandang fisik, moral, agama, sosial, 
budaya, intelektual, dan psikologis. Serta 
memahami teori belajar dan prinsip-prinsip 
mengajar; membuat kurikulum relevan dengan 
topik yang diajarkan; mengatur kursus; 
menggunakan teknologi untuk tujuan 
pembelajaran; manajemen pengembangan; 
komunikasi yang efesktif; empati dan rasa 
hormat kepada siswa; penilaian manajemen; dan 
menetapkan hasil penilaian serta evaluasi untuk 
tujuan pembelajaran (Rahmadi Ali, 2021). 

Menurut Mulyati dalam Saifuddin 
menyatakan bahwa kepala sekolah dapat 
melakukan banyak hal untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan. Salah satunya termasuk 
tenaga pendidik, administrator, supervisor, 
pemimpin, motivator, dan inovator. Dengan 
keadaan seperti ini, kepemimpinan kepala 
sekolah menjadi sangat penting untuk membantu 
pertumbuhan guru menjadi professional, yang 
melibatkan seperti pengembangan kompetensi 
pedagogik, kreativitas, ilmu, dan motivasi. Guru 
akan memiliki kemampuan untuk mengatur 
pembelajaran siswa mereka di sekolah (Saifuddin 
et al., 2021).  

Dengan demikian, kepala sekolah mampu 
menjalankan fungsinya sebagai seorang 
pemimpin dan bertanggung jawab atas 
kompetensi guru dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Kepemimpinan kepala sekolah 
adalah bagian penting dari proses pendidikan 
karena mereka adalah pemimpin sebuah institusi 
dan memiliki pengaruh tetap terhadap proses 
pembelajaran, termasuk mengerahkan dan 
pendayagunaan sumber daya manusia yang 
tersedia, serta membangun kemampuan guru, 
khususnya dalam pembelajaran ilmu 
pengetahuan, dan profesionalisme guru (Mansur 
et al., 2022.). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka 
salah satu perumusan penelitian ini yang perlu 
diperhatikan adalah peran kepala sekolah 
sebagai supervisor dalam meningkatkan 
kompetensi mengajar guru dan kendala yang 
dihadapi kepala sekolah dalam meningkatkan 
kompetensi mengajar guru di SMP Negeri 3 
Doplang. Dengan tujuan untuk menjelaskan 
peran dan kendala kepala sekolah sebagai 
supervisi dalam meningkatkan kompetensi 
pedagogik guru. 

Ada dua jenis manfaat penelitian: teoritis 
dan praktis. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi lebih lanjut terkait peran 
kepala sekolah sebagai supervisor dalam 
meningkatkan kemampuan pedagogik guru, 
menurut asumsi teoritis.  Penelitian ini pada 
hakikatnya bertujuan untuk memberikan solusi 
terhadap kendala yang dihadapi oleh pemimpin 
sekolah dalam menjalankan perannya. Penelitian 
ini juga diharapkan dapat memberikan 
pengetahuan dan pengalaman yang berarti bagi 
para peneliti di bidang ini serta memberikan 
informasi dan referensi bagi peneliti lain. 
 

2. Metode Penelitian 
Peneliti menggunakan jenis penelitian 

lapangan dengan data kualitatif. Dengan 
menggunakan pendekatan fenomenologis untuk 
menjelaskan pemahaman seseorang tentang 
pengalaman mereka. Menurut Creswell, 
pendekatan penelitian kualitatif adalah cara 
untuk membuat klaim pengetahuan berdasarkan 
konstruktivisme dan pemilihan perspektif (Dr. 
Rkin, 2019). Penelitian ini dilaksanakan di SMP 
Negeri 3 Doplang, Jati, Blora pada bulan 
November 2024. Subjek penelitian ini merupakan 
kepala sekolah SMP Negeri 3 Doplang, Jati, 
Blora. 

Teknik pengumpulan data menggunakan 
teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Dengan teknik wawancara peneliti awal mula 
menentukan format masalah berupa pertanyaan 
yang akan diberikan kepada narasumber yakni 
kepala sekolah di SMP Negeri 3 Doplang. 
Kemudian teknik dokumentasi, biasanya tidak 
diperoleh dari pihak pertama, dokumentasi wajib 
disepakati oleh otoritas yang berwenang. 
Pengamatan langsung di lapangan merupakan 
teknik observasi yang digunakan oleh peneliti. 

Triangulasi merupakan metode untuk 
mengetahui keakuratan data. Metode ini 
digunakan untuk membandingkan informasi 
tertentu dengan informasi yang diperoleh dari 
penelitian. Ketika suatu penelitian menggunakan 
metode triangulasi, peneliti benar-benar 
mengumpulkan data dan menguji validitasnya. 
Triangulasi gabungan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang 
tersedia. Pengumpulan data dilakukan melalui 
dua jenis triangulasi: triangulasi sumber dan 
triangulasi teknologi. (Aisy, R, 2020). 

Analisis data pada penelitian ini dengan 
meninjau pertanyaan secara menyeluruh dan 
khusus sebelum mencapai kesimpulan umum. 
Dalam penelitian ini, data akan dianalisis 
menggunakan model analisis data Miles dan 
Huberman. Metode analisis pertama yang 
digunakan adalah reduksi data. Kedua, Untuk 
menjamin pemahaman fakta yang jelas, bidang 
penelitian memerlukan penyajian materi. 
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 Terakhir, untuk menyimpulkan dan 
memverifikasi hasil, proses kesimpulan terdiri 
dari dua tahap. Pada awalnya, kesimpulan hanya 
bersifat sementara dan dapat diubah sesuai 
dengan informasi yang diperoleh dari studi 
lapangan. Kesimpulan dapat dibuat hanya jika 
kesimpulan yang diambil disokong oleh bukti 
yang kuat. Selanjutnya, analisis dan identifikasi 
hubungan antara empat bagian: tindakan yang 
diambil, cara pelaksanaannya, tujuan di baliknya, 
dan hasil yang dicapai, dilakukan untuk 
mencapai kesimpulan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Kepala sekolah sebagai supervisor, 

bertanggung jawab untuk mengawasi dan 
membantu serta memperkirakan yang berkaitan 
dengan penyelenggaraan teknis dan 
pengembangan pendidikan, mengajar untuk 
meningkatkan program pelatihan, dan untuk 
meningkatkan pengajaran serta pembelajaran 
(Lisna et al., 2020). Berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti dengan 
Kepala Sekolah di SMP Negeri 3 Doplang, 
diketahui bahwasanya sangat penting bagi kepala 
sekolah memiliki peran supervise, salah satunya 
kepala sekolah selalu mendorong dan 
memberikan semangat kepada para guru untuk 
mengikuti dan melaksanakan berbagai kegiatan, 
baik yang diadakan instansi terkait dinas 
pendidikan seperti seminar, pelatihan, workshop, 
dan juga kursus-kursus yang nantinya untuk 
meningkatkan kompetensi pedagogik bapak/ibu 
guru. Kepala sekolah harus benar-benar 
memahami perannya sebagai supervisor, untuk 
mencegah dari kecemburuan sosial diantara staf 
sekolah lainnya serta melibatkan guru dalam 
setiap perencanaan yang berkaitan dengan 
pengawasan. Dengan cara ini, para guru akan 
mengambil tanggung jawab mereka dan dapat 
melakukan perbaikan untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan di masa depan (Azhar, S, 
2016).  

Pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh 
Kepala sekolah SMP Negeri 3 Doplang, yaitu 
Dalam pelaksanaan supervisi dilakukan secara 
rutin dan mungkin juga pertahunan paling sedikit 
minimal dua kali dalam satu semester itu sudah 
ada jadwal tertentu untuk bapak/ibu guru dalam 
supervisi di dalam kelasnya. Jadi minimal dalam 
dua semester kami melaksanakan supervisi dua 
kali dan terjadwal. 

Sebagai atasan, kepala sekolah diwajibkan 
memiliki keputusan untuk merencanakan, 
menerapkan, dan memanfaatkan program 
manajemen instruktif. Perencanaan program 
untuk wali kelas, pergerakan ekstrakurikuler, 

perpustakaan, laboratorium, dan penilaian harus 
mempertimbangkan kemampuan untuk 
meningkatkan pengendalian program yang 
bersifat instruktif. Proyek pengarahan juga harus 
dilaksanakan oleh kepala sekolah dan 
memberikan pelatihan kepada guru agar mereka 
menjadi guru dan pendidik yang baik. Pendidik 
yang berprestasi tinggi harus memiliki 
kemampuan untuk mempertahankan 
kualitasnya, sedangkan pendidik yang tidak 
berprestasi harus didorong untuk berkarya. 
Pendidik, baik yang mampu maupun yang benar-
benar membutuhkan perbaikan, harus terus 
berusaha agar tidak tertinggal dalam bahan 
terbuka atau sistem tayangan (Darmasah, T, 
2021.).  

Sejalan dengan hal tersebut, berdasarkan 
posisinya kepala sekolah memiliki peran strategis 
dan tanggung jawab besar dalam meningkatkan 
kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama 
Islam. Salah satu pendekatan penting yang 
digunakan oleh kepala sekolah sebagaimana 
yang dikatakan kepala sekolah SMP Negeri 3 
Doplang bahwasanya untuk membantu 
meningkatkan kompetensi bapak/ibu guru yang 
pertama tadi telah disampaikan, kemudian dari 
langkah-langkah supervisi di kelas dan diadakan 
rapat atau briefing setiap hari senin seminggu 
sekali , serta ada rapat MKKS yaitu Musyawarah 
Tingkat Kepala sekolah ditingkat Korwil atau 
Kabupaten dan juga bapak/ibu guru didorong 
untuk melaksanakan pelatihan seminar dan 
sharing-sharing tentang kependidikan. 

Dasar keterlibatan kepala sekolah dalam 
evaluasi kinerja guru merupakan tujuan untuk 
memastikan bahwa kebutuhan profesional guru 
dapat terpenuhi. Sebagaimana yang dikatakan 
oleh kepala sekolah SMP Negeri 3 Doplang 
bahwasanya adanya penyiapan ruangan dan juga 
menyediakan kesempatan yang seluas-luasnya 
kepada bapak/ibu guru untuk mengembangkan 
kompetensinya yaitu untuk menuju guru yang 
betul-betul profesional dan berkompeten. Selain 
itu, evaluasi program peningkatan kompetensi 
pedagogik guru PAI dilakukan dengan 
melakukan pemantauan dengan pengawas 
eksternal melalui pengawasan dan untuk 
memastikan bahwa kebutuhan pengembangan 
profesional guru terpenuhi. 

Sebagai atasan, tanggung jawab kepala 
sekolah untuk melaksanakan pelatihan 
hakikatnya mengacu pada kemampuan kepala 
sekolah untuk mengarahkan, menilai, dan 
melatih pengalaman yang berkembang dalam 
segala bentuk di sekolah. Sebagai pemimpin, 
mereka bertanggung jawab untuk memastikan 
standar pendidikan diterapkan melalui 

https://doi.org/10.51169/ideguru.v10i2.1798


Ideguru: Jurnal Karya Ilmiah Guru  Vol.10, No.2, May 2025 
p-ISSN 2527-5712 ; e-ISSN 2722-2195  DOI : https://doi.org/10.51169/ideguru.v10i2.1798                                                     

- 1361 - 

pemeriksaan terus menerus terhadap guru, siswa, 
dan karyawan sekolah. Kepala sekolah di SMP 
Negeri 3 Doplang dalam memastikan bahwa 
kebutuhan pengembangan professional guru 
terpenuhi dengan melaksanakan program 
evaluasi peningkatan kompetensi pedagogik guru 
PAI, monitoring dengan pengawas eksternal 
berupa supervisi serta melalui pelatihan guna 
untuk menentukan sejauh mana kompetensi 
pedagogik guru. 

Supervisi akademik, yang dimaksudkan 
untuk meningkatkan kemampuan seorang guru 
dalam mengajar, dilakukan langsung oleh kepala 
sekolah dengan bantuan tim supervisi. 
Bersadarkan yang telah disampaikan oleh bapak 
kepala sekolah dalam wawancara. Untuk 
pengawasan yang dilakukan secara teratur atau 
setiap tahun atau setidaknya dua kali setiap 
semester, sudah ada jadwal tertentu untuk bapak 
dan ibu guru. Di sini, kami biasanya melakukan 
supervisi dengan melakukan evaluasi mulai dari 
pengawasan pelaksanaan proses kegiatan belajar 
mengajar di kelas dan evaluasi kelengkapan 
perangkat pembelajaran guru. Ini 
memungkinkan kami untuk memperbaiki 
kesalahan jika ada (Sirojuddin et al., 2021).  

Mengenai perencanaan kepala sekolah 
dalam meningkatkan kompetensi profesional 
guru. Strategi kepala sekolah merupakan 
rancangan jangka panjang yang dirancang guna 
membantu kepala sekolah mencapai tujuan dan 
sasaran tertentu, hal yang utama berkaitan 
dengan peningkatan keterampilan profesional 
guru. Strategi merupakan kumpulan tujuan, 
arahan, dan prosedur serta rencana utamannya 
untuk mencapai tujuan tersebut. Strategi kepala 
sekolah juga merupakan rencana atau 
pendekatan yang diambil oleh seorang pemimpin 
untuk melaksanakan kebijakan yang telah 
ditetapkan (Octary Nanda et al., 2022.). 
Sebagimana yang ditemukan peneliti bahwa 
kepala sekolah mengadakan rapat dengan semua 
guru, kemudian mengikutsertakan guru pada 
pelatihan- pelatihan profesi seperti seminar dan 
workshop, pelatihan dan pengembangan. 
Sumber daya manusia adalah proses yang 
menggunakan berbagai pendekatan untuk 
memberikan keterampilan yang diperlukan 
kepada karyawan baru dan lama untuk 
melakukan tugas mereka dengan baik (Zeke, et 
al., 2021) 

Oleh karena itu, Kepala sekolah langsung 
berkontribusi pada peningkatan hasil belajar 
siswa dan sifat pendidikan sekolah secara 
keseluruhan. Kepala sekolah diwajibkan untuk 
meningkatkan kemampuan manajemen mereka 
untuk membuat lingkungan belajar yang 

menyenangkan dan kreatif. Pengawasan yang 
baik bisa mendukung dalam meningkatkan 
kualitas pengajaran, meningkatkan keinginan 
siswa untuk belajar, dan meningkatkan suasana 
sekolah. Sekolah dapat mencapai tujuan 
pendidikan yang lebih efektif dan memberikan 
pengalaman belajar yang positif bagi semua siswa 
(Artanti et al., 2024.). 

Kepala sekolah juga menghadapi beberapa 
tantangan dalam meningkatkan kemampuan 
pedagogik guru, sebagaimana yang dikatakan 
oleh kepala sekolah SMP Negeri 3 Doplang, 
bahwasanya “kendalanya yaitu yang pertama 
difasilitas di sekolah kami yaitu di SMP Negeri 3 
Doplang itu terbilang minim sebabnya mungkin 
karena letaknya jauh dari perkotaan, sakali lagi 
fasilitas sangat minim dan kemampuan siswa itu 
sangat-sangat bisa dikatakan rendah artinya 
untuk intake siswa juga mempengaruhi”. Sejalan 
dengan hal tersebut, dalam meningkatkan 
kompetensi pedagogik guru juga memiliki 
tantangan yang dikatakan oleh kepala sekolah 
bahwa tata letak sekolah juga mempengaruhi 
motivasi kepada bapak/ibu guru dan minimnya 
alokasi dana untuk meningkatkan kompetensi 
guru sering terjadinya penurunan motivasi 
kepada bapak/ibu guru dan yang tidak kalah 
penting yaitu kurangnya fasilitas teknologi 
informasi. 

Dalam menghadapi tantangan ini juga 
terdapat faktor internal dan ekternal, 
sebagaimana yang dikatakan oleh kepala sekolah 
bahwasanya faktor internalnya itu yang pertama 
kurangnya motivasi dari bapak/ibu guru dan 
terdapat kendala-kendala di dalam 
melaksanakan pelajaran termasuk fasilitas-
fasilitas yang ada itu juga dirasakan untuk 
mempengaruhi motivasi bapak/ibu guru. Bagian 
dari ekternal, yang pertama yaitu yang paling 
pokok itu bapak/ibu guru terkendala karena letak 
dari sekolah jauh dari perkotaan, dan kondisi 
infrastruktur yang tidak bersahabat, jadi setiap 
cuaca buruk bisa dipastikan sekolah ini sering 
mengalami kendala listrik yang mati. 

Berdasarkan beberapa kendala yang terjadi, 
untuk menjadikan program pelatihan kompetensi 
pedagogik lebih efisien, beberapa tantangan 
dapat diatasi (Jaya & Halik, 2023), seperti yang 
dikatakan oleh kepala sekolah SMP Negeri 3 
Doplang bahwasanya didalam menyusun 
kurikulum, pengembangan kurikulum disusun 
guna untuk memberikan motivasi dan juga 
materi-materi dan rencana yang akan 
dilaksanakan dalam dekade atau satu tahun, 
selain itu untuk solusinya yaitu bapak/ibu guru 
dan staf lainnya didorong untuk aktif dalam 
kegiatan musyawarah guru mata Pelajaran yaitu 
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MGMP, dan juga saya dorong untuk 
melaksanakan penelitian tindakan kelas, artinya 
nanti kalau ada kendala di dalam kelas, pasti ada 
solusi-solusi yang harus diselesaikan dan juga 
bapak/ibu guru saya tekankan untuk mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler.  

Beberapa faktor menghambat peningkatan 
kemampuan pedagogik guru Pendidikan Agama 
Islam. Dalam hal Ini termasuk waktu, dana, 
tenaga kerja, dan motivasi guru yang rendah. 
Selain itu, kurangnya infrastruktur dan fasilitas 
sekolah. Salah satu tantangan umum untuk 
berpartisipasi dalam program peningkatan 
kompetensi pedagogik guru PAI, MGMP 
(Musyawarah Guru Mata Pelajaran), adalah 
narasumber yang tidak berpengalaman. 
Narasumber yang tidak berpengalaman 
menyulitkan pendidik untuk memahami materi 
yang disampaikan. Salah satu masalah lainnya 
yaitu guru mengajar tidak sesuai dengan bidang 
studinya (Yufita et al., 2021). 

Dengan demikian, kepala sekolah berusaha 
mencari cara untuk membantu guru melakukan 
pekerjaan mereka dengan baik. Kepala sekolah 
berusaha untuk memenuhi semua bidang studi 
sesuai dengan bidang studinya, seperti yang 
disebutkan di atas. Salah satunya adalah dengan 
merancang kurikulum dengan baik dan terus 
mendorong dan mengingatkan bapak/ibu guru 
untuk aktif mengikuti kegiatan pelaksanaan 
musyawarah mata pelajaran (MGMP). Selain itu, 
ditekankan agar bapak/ibu guru mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler untuk meningkatkan 
kreatifitas. Dengan demikian, Sebagai pelaksana 
yang terlibat langsung dalam proses pendidikan, 
guru setidaknya dipengaruhi oleh dorongan, 
motivasi, pengawasan, dan arahan dari kepala 
sekolah (Sulastri, 2020). 
 

4. Simpulan dan Saran 
Kepala sekolah sebagai pemimpin dalam 

kedewasaan guru profesional untuk mencapai 
tujuan harus mengkondusifkan lingkungan 
kelembagaan agar ada keterbukaan antara 
pemimpin dan guru. Kepala sekolah bertanggung 
jawab untuk mengawasi dan membantu serta 
memperkirakan yang berkaitan dengan 
penyelenggaraan teknis dan pengembangan 
pendidikan, mengajar untuk meningkatkan 
program pelatihan, dan untuk meningkatkan 
pengajaran serta pembelajaran. Kepala sekolah 
harus memenuhi minimal lima standar, salah 
satunya adalah pengawasan. Tugas utama kepala 
sekolah adalah mengawasi sumber daya manusia 
guna membantu untuk mencapai tujuan 
pendidikan, terutama tenaga pengajar. Penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan Solusi 
terhadap kepala sekolah terkait kendala yang 

dialami sebagai supervisor selama meningkatkan 
kompetensi pedagogik guru di sekolah. Dengan 
demikian, kepala sekolah mampu menjalankan 
fungsinya sebagai seorang pemimpin dan 
bertanggung jawab atas kemampuan guru dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Kepemimpinan 
kepala sekolah adalah bagian penting dari proses 
pendidikan karena mereka adalah pemimpin 
sebuah institusi dan memiliki pengaruh tetap 
terhadap proses pembelajaran, termasuk 
mengerahkan dan pengusahan sumber daya 
manusia yang tersedia, serta meningkatkan 
kompetensi guru, khususnya dalam pembelajaran 
ilmu pengetahuan, dan profesionalisme guru.  
Penelitian juga diharapkan dapat memperluas 
pengetahuan terkait peran kepala sekolah 
sebagai supervisor dalam meningkatkan 
kompetensi pedagogik guru. Dan penelitian ini 
dapat memberikan informasi dan referensi untuk 
peneliti lainnya. 
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